BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian, maka peneliti bisa menyimpulkan

1. Struktur novel Pergolakan karya Wildan Yatim menggunakan plot maju karena
menceritakan awal mula kehidupan tokoh, kemudian kejadian yang terjadi hingga akhir
cerita, tokoh selamat dari hal-hal yang terjadi.
2. Bentuk konflik sosial yang terkandung dalam novel Pergolakan karya Wildan Yatim
meliputi
1) Perburuhan
Perburuhan yang dilakukan oleh Haji Saleh terhadap masyarakat miskin dengan upaya
berusaha menerima zakat setiap kali ada Hari Raya.

2) Penindasan
Penindasan yang dilakukan oleh Haji Saleh terhadap masyarakat untuk menyembah
pohon beringin, menyembah batu karang, menyembah manusia, serta meminum air
cuci kakinya. Segala usaha Guru Salam untuk melakukan pembaharuan, fisik maupun
mental, di tekan oleh kelompok Haji Saleh.

3) Percekcokan
Percekcokan terjadi karena adanya perbedaan persepsi antara kelompok Haji Saleh
dalam novel mewakili paham kolot, dan Guru Salam mewakili paham yang murni.

4) Peperangan
Peperangan terjadi karena adanya konflik politik antara pemborontak dengan

masyarakat sehingga mengakibatkan banyak korban jiwa.



3. Penanganan konflik sosial dalam novel Pergolakan karya Wildan Yatim meliputi
1) Bertanding
Bertanding meliputi pembuataan surau baru mengisyaratkan adanya persaingan antara

dua kekuatan dalam masyarakat yaitu antara Haji Saleh dan Guru Salam.
2) Menarik diri

Guru Salam mengambil sikap yang arif. la mengajak anggota kelompoknya untuk
hijrah atau pindak ke pemukiman baru yang dikenal dengan Tinjau Laut. Guru Salam
tidak memilih bertempur melawan sikap kolot yang dianggapnya musrik itu; ia lebih

baik menghindari dari perang yang pasti menelan korban.
5.2 Saran
Dari hasil penelitian di atas maka inilah saran dalam penelitian ini

1) Pembaca mampu melihat lebih dalam lagi seperti apa bentuk konflik sosial yang ada, dan
solusi yang digunakan dalam penanganan konflik sosial tersebut.
2) Novel Pergolakan karya Wildan Yatim bisa mendapat kajian lebih dalam lagi terkait dengan

konflik sosial yang ada.



